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RINGKASAN

ANA ZURIKA PANGARIBUAN, ANALISA PENYUSUTAN AKTIVA TETAP
BERDASARKAN PSAK NO. 17 DAN UNDANG-UNDANG PAJAK
PENGHASILAN NO 17 TAHUN 2000 PADA PT. SUMBETRI MEGAH MEDAN,
(Di bawah bimbingan Karlonta Nainggolan, SE, MSAc., selaku Pembimbing I dan

Drs. Ali Usman Siregar., selaku Pembimbing IT)

PT. Sumbetri Megah memiliki aktiva tetap yang terdiri dari taniah, banguuan,
mesin, peralatan produksi, kendaraan dan inventaris. Penyusutan dilakukukan
perusahaan terhadap seluruh aktiva tetapnva, kecuali tanah. Metode penyusutan
aktiva tetap yang diterapkan perusahaan adalah berdasarkan SAK yaitu saldo
menurun (decelining balance method) untuk aktiva tetap berupa kendaraan, peralatan
kantor, mesin dan peralatan produksi, sedangkan untuk bangunan perusahaan
menggunakan metode garis lurus (straight line method). Penetapan metode ini sesuai
dengan Undang-Undang Perpajakan.

Berdasarkan hasil survey terdalwlu, neuulis melihat adanya perbedaan antara
Undang-Undang Perpajakan dengan SAK (perusanaan) dalam menetapkan umur
ekonomis aktiva tetap. Kondisi ini menarik perhatian penulis untuk mengetahui
seberapa besar perbedaan perhitungan penyusutan antara SAK (Perusahaan) dengan
Undang-Undang Perpajakan.

Setelah penulis melakukan penelitian pendahuluan pada PT. Sumbetri Megah

Medan, ditemukan masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut : Perhitungan



biaya penyusutan aktiva tetap menurut PSAK dan Undang-Undang Pajak Penghasilan
terdapat perbedaan, sehingga berpengaruh terhadap perhitungan pajak terutang.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah  melalui pengamatan (observasi), wawancaran dan membuat daftar
pertanyaan. Sedangkan nalisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan
metode analisis deskriptif, dan metode analisis komparatif.
Berdasarkan analisis dan evaluasi tentangA;‘)enyusutan aktiva tetap berdasarkan
PSAK No. 17 dan Undang-Undang PPh No. 17 Tahun 2060 di PT. Sumbetri Megah
Medan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perbedaan yang mendasar antara PSAK dan Undang-Undang Perpajakan adalah
dalam penetapan tarif penyusutan dan masa manfaat aktiva tetap.
2. Akibat dari perbedaan penetapan masa manfaat dan tarif penyusutan, berdampak
kepada penetapan biaya penyusutan pada tahun 2007 kecuali bangunan. Artinya
biaya penyusutan yang ditetapkan SAK lebih kecil dari perpajakan, yaitu sebesar

(Rp. 378.996.980,24).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar prinsip dan aturan serta praktek pembukuan (akuntansi)
diselenggarakan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), namun dalam
memenuhi kepentingan fisikal, ketentuan perpajakan mempunyai aturan tersendiri,
yang kadang-kadang sebagian diberlakukan dari SAK dalam menghitung besarnya
laba kena pajak. Hal ini menjadi suatu perbedaan, dimana salah satu yang
menyebabkan perbedaan tersebut adalah penggunaan metode penyusutan aktiva tetap.

PT. Sumbetri Megah memiliki aktiva tetap yang terdiri dari tanah, bangunan,
mesin, peralatan produksi, kendaraan dan inventaris. Penyusutan dilakukukan
perusahaan terhadap seluruh aktiva tetapnya, kecuali tanah. Metode penyusutan
aktiva tetap yang diterapkan perusahaan adalah berdasarkan SAK yaitu saldo
menurun (decelining balance method) untuk aktiva tetap berupa kendaraan, peralatan
kantor, mesin dan peralatan procduksi, sedangkan untuk bangunan perusahaan
menggunakan metode garis lurus (straight line method). Penetapan metode ini sesuai
dengan Undang-Undang Perpajakan.

Dari hasil survey terdahulu, penulis melihat adanya perbedaan antara Undang-
Undang Perpajakan dengan SAK (perusahaan) dalam menetapkan umur ekonomis
aktiva tetap. Kondisi ini menarik perhatian penulis untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan perhitungan penyusutan antara SAK (Perusahaan) dengan Undang-Undang

Perpajakan.



Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk menyajikannya
dalam skripsi, dengan memilih judul : Analisa Penyusutan Aktiva Tetap Berdasarkan
PSAK No. 17 dan Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000 Pada PT.
Sumbetri Megah Medan.

Berikut penulis menyajikan tabel 1 Perbedaan Penerapan Penyusutan aktiva

Tetap menurut perusahaan, PSAK dan Undang-Undang Perpajakan :

B. Perumusan Masalah
Setelah penulis melakukan penelitian pendahuluan pada PT. Sumbetri Megah

Medan, ditemukan masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Perhitungan biaya penyusutan aktiva tetap menurut PSAK dan Undang-Undang
Pajak Penghasilan terdapat perbedaan, sehingga berpengaruh terhadap perhitungan

pajak terutang.”

C. Hipotesis
Menurut Husein Umar, “Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai
suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat

9l

menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya™. Berdasarkan masalah tersebut di
atas dapat ditarik rumusan sementara sebagai berikut :
“Apabila perusahaan menghitung penyusutan aktiva tetap menurut PSAK, maka

pajak terutang yang dilaporkan menjadi kecil, sedangkan jika menurut undang-

undang perpajakan pajak terutang yang dilaporkan menjadi lebih besar”.

! Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi Baru, Cetakan
Kelima, Penerbit RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2003, him.42
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